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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 
Sekolah Menengah Atas di Surakarta telah menerapkan penilaian 
autentik ke dalam teknik penilaian yang mereka lakukan. Bentuk penilaiannya 
antara lain: 
1. Tes tertulis telah dilaksanakan dengan sangat baik meliputi pelaksanaan 
Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester, dan Ulangan Akhir Semester, 
dengan capaian 100% untuk semua sekolah 
2. Tes lisan telah dilaksanakan di SMA A dengan capaian 75,00% berupa tes 
remedial. Sedangkan pada SMA C tes lisan belum dilaksanakan secara 
maksimal dengan capaian 25,00% berupa tes diagnostik sebelum memulai 
pembelajaran. Sedangkan pada SMA B, guru memilih tidak menggunakan 
jenis penilaian ini di dalam materi pembelajaran kimia. 
3. Penugasan telah dilakukan dengan sangat baik di SMA A dengan capaian 
91,67% dalam bentuk tugas kelompok mengamati keadaan lingkungan sekitar. 
Sedangkan pada SMA B dan SMA C, penugasan sudah dilaksanakan dengan 
baik dalam bentuk lain yaitu mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru 
dengan capaian yang sama yaitu 66,67%. 
4. Penilaian Diri, Penilaian Teman Sebaya, dan Observasi Guru tidak dilakukan 
oleh guru mata pelajaran kimia. Tanggung jawab pelaksanaan ketiga 
penilaian tersebut diberikan kepada guru wali kelas dan guru bimbingan 
konseling yang dilaksanakan pada akhir semester. 
5. Jurnal telah dilakukan oleh guru dengan sangat baik di SMA A yaitu dengan 
capaian 83,33% yang pelaksanaannya berupa mencatat sikap dan perilaku 
yang ditunjukkan oleh siswa sepanjang semester. Untuk SMA C jurnal juga 
sudah dilakukan dengan baik dengan capaian 66,67%. Sedangkan pada SMA 
B, jurnal masih belum dilaksanakan secara maksimal dengan capaian 25,00%. 
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6. Penilaian Praktek / Unjuk Kerja telah dilakukan yang pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kompetensi dasar mata pelajaran kimia yang 
membutuhkan adanya praktek untuk menunjang pembelajaran. Pelaksanaan 
penilaian praktek telah dilakukan dengan baik di SMA A dan SMA C yaitu 
dengan capaian 75,00%. Sedangkan pada SMA B penilaian praktek belum 
dilakukan secara maksimal dengan capaian 35,00%. 
7. Penilaian Proyek telah dilakukan dengan baik di SMA A dan SMA C yaitu 
dengan capaian 75,00% dan 70,00% dalam bentuk siswa merancang 
percobaan sederhana setelah mengamati keadaan lingkungan sekitar. 
Sedangkan SMA B tidak menggunakan penilaian tersebut dalam 
pembelajaran kimia. 
8. Penilaian Portofolio belum dilakukan dikarenakan adanya kekurangan waktu 
yang diperlukan oleh guru untuk merancang portofolio, serta kesulitan untuk 
mendokumentasikan hasil karya siswa. 
9. Penilaian Produk telah dilakukan dalam bentuk produk tertulis (laporan 
praktikum, rangkuman materi) dan produk visual (media pembelajaran 
bentuk molekul dari kertas) pada SMA A dan SMA C, dengan capaian 
pelaksanaannya adalah 62,50%. Sedangkan pada SMA B, guru tidak 
menggunakan penilaian produk di dalam pembelajaran kimia. 
 
B. Implikasi 
 
1. Seorang guru dibantu dengan sekolah harus lebih mampu mengalokasikan 
waktu  untuk mengembangkan dan menggunakan berbagai macam teknik 
penilaian yang sesuai dengan Kompetensi Dasar tiap mata pelajaran.  
2. Fasilitas penunjang pembelajaran harus senantiasa dilengkapi agar dapat 
membantu siswa dalam belajar dan memenuhi tugas yang diberikan pada 
mereka dalam rangka guru melaksanakan penilaian terhadap kompetensi 
siswa. 
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3. Proses penilaian siswa tidak boleh ditinggalkan karena hal ini merupakan 
bagian yang penting dari proses pembelajaran, serta dalam pelaksanaannya 
proses penilaian harus dipersiapkan dan dirancang dengan baik. 
 
C. Saran 
 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa hampir semua penilaian autentik 
terhadap kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan telah dilaksanakan 
sehingga pelaksanaan penilaian bisa lebih dioptimalkan terutama untuk teknik 
penilaian yang belum pernah dilaksanakan seperti penilaian portofolio. 
